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BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa evaluasi kelengkapan pengisian lembar informed consent tindakan medis 

di Rumah Sakit Delta Surya Sidoarjo mendapatkan hasil  sebagai  berikut : 

1. Pengisian lembar informed consent dalam tindakan medis rawat inap di 

Rumah Sakit Delta Surya Sidoarjo selama bulan Oktober – Desember 

tahun 2018 dengan rata-rata lengkap sebanyak 26,98% dan yang tidak 

lengkap sebanyak 73,02%. 

2. Kelengkapan pengisian lembar informed consent dalam tindakan medis 

rawat inap di Rumah Sakit Delta Surya Sidoarjo Masih ada beberapa 

variabel yang belum terisi dengan lengkap yaitu Lain-lain sebanyak 93 

lembar (49,21%), Nama saksi 1 sebanyak 91 lembar 48,15% dan TTD 

saksi 1 sebanyak 86 lembar (45,50%). 

3. Kesesuaian SPO kelengkapan pengisian lembar informed consent 

tindakan medis rawat inap di Rumah Sakit Delta Surya masih ada yang 

belum sesuai dengan prosedur SPO. 

4. Faktor penyebab ketidaklengkapan adalah karena belum adanya 

monitoring dan evaluasi terkait pengisian lembar informed consent dan 

belum diterapkannya sistem reward and punishment di Rumah Sakit 

Delta Surya Sidoarjo. 
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6.2 Saran 

1. Perlu adanya sistem sistem monitoring dan evaluasi untuk kegiatan dalam 

pengisian lembar informed consent tindakan medis. Karena kelengkapan 

pengisian lembar informed consent tindakan medis dibutuhkan kerjasama 

antar rekan agar monitoring dan evaluasi bisa terlaksana sehingga hasil 

yang didapatkan dalam pengisian lembar informed consent tindakan 

medis meningkat dan kelengkapan dapat tercapai sesuai dengan standar. 

2. Diharapkan adanya evaluasi terkait kelengkapan informed consent, dan 

perlu adanya sosialisasi, baik dari sesama rekan ataupun atasan akan 

pentingnya kelengkapan pada pengisian lembar informed consent 

tindakan medis agar mutu bagian rekam medis menjadi baik dan 

kelengkapan dalam pengisian lembar informed consent tindakan medis 

dapat tercapai sesuai dengan standarnya. 

3. Perlu adanya sistem sistem monitoring dan evaluasi untuk membahas 

kesesuaian SPO kelengkapan pengisian lembar informed consent 

tindakan medis. 

4. Perlu adanya sistem sistem monitoring dan evaluasi terkait pengisian 

lembar informed consent dan belum diterapkannya sistem reward and 

punishment. Sebaiknya antara reward and punishment harus 

dilaksanakan dengan seimbang, karena hal tersebut adalah bentuk dari 

apresiasi kinerja seseorang. 

 

 


